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DESKRIPSI VERBAL

JURI LOMBA DEBAT SE-DIY

TINGKAT PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DI FAKULTAS BAHASA DAN SENI UNY

A. Pengantar

Lomba debat tingkat SMA dan SMK se-Daerah Istimewa Yogyakarta diadakan
oleh tim Wisata Kampus (Wiskam) Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Tim
pelaksana kegiatan Wiskam ini, yaitu dosen dan mahasiswa di Jurusan Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia. Kegiatan Wiskam berupa lomba debat diadakan untuk
lebih mengenalkan Jurusan pendidikan Bahasa Indonesia di FBS UNY, menumbuhkan
kecintaan siswa terhadap bahasa Indonesia, dan meningkatkan keterampilan berbicara
siswa. Oleh karena itu, tim Wiskam PBSI berupaya menyelenggarakan Lomba debat
Tingkat SMA/SMK Sederajat Se-Daerah Istimewa Yogyakata dengan sebaik-baiknya.

Berkaitan dengan pelaksanaan lomba tersebut, TIM Wiskam JPBSI FBS UNY
meminta dosen di Jurusan sebagai juri dalam acara lomba debat tingkat SMA/SMK
sederajat se-Daerah Istimewa Yogyakarta yang di laksanakan di Gedung PLA Fakultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta. Ketua Jurusan Dr. Maman Suryaman,
M.Pd. menugaskan lima orang dosen, yaitu Siti Nurbaya, M.Hum. sebagai juri I,
Setyawan Pujiono, M.Pd sebagai juri 1., Nurhidayah, M.Hum sebagai juri 1ll, Beniati
Lintyarini sebagai juri IV, dan Ari Kristiani, M.Hum sebagai juri V. Ketua Jurusan juga
memintakan surat tugas kepada Dekan Fakultas Bahasa dan Seni UNY. Berbekal Surat
Tugas dari Dekan FBS tanggal 13 Oktober 2012 kami bertiga melaksanakan tugas
penjurian.

Sasaran kegiatan ini adalah siswa jenjang SMA/MAN/SMK di wilayah
Yogyakarta dengan target peserta sejumlah 15 tim (45 orang). Akan tetapi, dalam
pelaksanaannya peserta yang mendaftar mencapai 20 kelompok. Antusias sekolah
sangat baik dan proaktif, sehingga peserta lomba debat dapat melebihi target yang
ditentukan berjumlah 20 kelompok dari SMA/SMK/MAN se-DIY. Adapun peserta

lomba debat dapat dilihat dalam pelaksanaan kegiatan di bawah ini.



B. Peserta

Kegiatan wisata kampus Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
dilaksanakan oleh Prodi PBSI dengan kerjasama dengan HIMA PBSI. Kerjasama ini
dilakukan untuk menjaring peserta lomba yang sebanyak-banyaknya. Lomba debat ini
diadakan atas dasar lemahnya kemamapuan berpikir kritis dan kurangnya keterampilan
berbicara pada siswa. Untuk mengatasi lemahnya kedua kemampuan tersebut, maka
dibuatlah kegiatan lomba debat untuk kalangan siswa SMA/SMK/MAN sederajat se-
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Publikasi lomba dilakukan dengan cara menyebarkan undangan dan leafleat
melalui sekolah-sekolah dan guru-guru (MGMP) bahasa Indonesia di setiap kabupaten
di DIY. Hasilnya, respon para perserta lomba debat bahasa Indonesia di wilayah
Yogyakarta ternyata sangat baik. Target semula 15 tim (15 sekolah), tetapi peserta
yang mendaftar mencapai 20 tim dari berbagai SMA/SMK/MAN di daerah Yogyakarta.

C. Pelaksanaan

Kegiatan publikasi dilakukan selama satu bulan (September) sebelum lomba
debat dilaksanakan. Peserta yang mendaftar sebanyak 20 kelompok. Kemudian 20
kelompok tersebut akan diseleksi dan dikompetisikan sampai ke final. Antusias peserta
akan dicermati dengan melihat jumlah pendaftar atau peserta, sedangkan kemampuan
peserta akan dicermati dari hasil peserta lomba ketika berdebat.

Tanggal 27 Juli 2012 ketua panitia program Wisata Kampus JPBSI mengadakan
koordinasi untuk membentuk panitia lomba. Dalam koordinasi tersebut disepakati
lomba akan dilaksanakan 13 Oktober 2012. Selanjutnya, panitia pada bulan Agustus
menyusun instrumen debat, cara penilaian, dan leaflet (brosur) untuk lomba. Kemudian
bulan September, adalah waktu pendaftaran lomba debat bagi siswa SMA/SMK se-DIY.
Akan tetapi, panitia membatasi jumlah pendaftar hanya 20 kelompok. Panitia sepakat
setelah pendaftar berjumlah 20 tim, maka pendaftaran lomba akan ditutup. Hal ini
dilakukan karena keterbatasan tempat, waktu, dan tenaga. Dalam pelaksanaannya
sebelum waktu pendaftaran berakhir jumlah pendaftar sudah mencapai 20 tim. Oleh
karena itu, panitia pada tanggal 20 September sepakat menutup pendaftaran lomba
debat.



Setelah itu, panitia berkoordianasi untuk menentukan waktu, tempat, dan
perlengkapan untuk pelaksanaan lomba debat. Pelaksaaan lomba debat sepakat
dilaksanakan tanggal 13 Oktober 2012 di gedung PLA lantai 3 FBS UNY. Sebelum
pelaksanaan debat, pada tanggal 12 Oktober diadakan pembekalan atau pembacaan
aturan-aturan dan ketentuan pelaksanaan debat yang diikuti semua peserta.

Berikut ini susunan acara lomba debat yang di laksanakan pada hari Sabtu,
tanggal 13 Oktober 2012 di gedung PLA FBS UNY.

Tabel 1 Susunan Acara Lomba Debat Tahun 2012

NO | PUKUL ACARA Pelaksana
1. |07.30-08.10 Daftar Ulang Panitia
2. |08.00-08.30 Pembukaan dan
Sambutan Pewara
Doa Pembuka St. Nurbaya, M.Hum
Sambutan Ketua Dr. Maman Suryaman
Panitia/Kajur Prof. Zamzani
Sambutan Dekan FBS
3. |08.30-08.45 Pembacaan Peraturan Panitia (Setyawan P, M.Pd.)
debat
4. |08.50-09.40 Pertandingan 1 (skor) Kls A (St. Nurbaya, dkk),
Kls B (Setyawan P, dkk),
Kls C (Nurhidayah, dkk),
Kls D (Beniati L, dkk),
Kls E (Ari Kris, dkk)
5. 109.40-10.30 Pertandingan 1a (skor) | Kls Al (St. Nurbaya, dkk),
Kls B2 (Setyawan P, dkk),
Kls C3 (Nurhidayah, dkk),
Kls D4 (Beniati L, dkk),
Kls E5 (Ari Kris, dkk)
6. |10.30-10.40 Pengumuman 8 terbaik | Panitia/Yuri
7. |10.40-11.30 Pertandingan 2 (gugur) | Kls I (St. Nurbaya, dkk),
Kls Il (Setyawan P, dkk),
Kls Il (Nurhidayah, dkk),
Kls IV (Beniati L, Ari Kris,
mhs),
8. ]11.40-12.30 Pertandingan 3 (rebut Kls I (Nurbaya, Beni, Ari K)
juara 3 & 4) Kls Il (Setyawan, Nurh, mhs)
9. |12.30-13.00 Ishoma (terus Panitia
pengumuman)
10. | 13.00-14.00 Pertandingan 4 (Final Nurbaya, Setyawan,
juaral & 2) Nurhidayah,Beniati, Ari K
11. | 14.20-15.00 Pemberian Hadiah dan | Panitia
Penutupan




Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah lomba. Kegiatan akan
dilakukan dalam dua tahapan, yaitu tahap seleksi tim debat (dipilih 8 besar) dan tahap
sistem gugur (final). Tahap pertama, semua kelompok (20 kelompok) akan berdebat
dengan kelompok lain dengan cara diundi. Setelah itu, dewan juri akan berkumpul dan
memberikan skor pada setiap kelompok. Juri akan menentukan 8 kelompok untuk maju
di tahap kedua. Penentuan 8 besar berdasarkan hasil skor masing-masing kelompok.
Skor tertinggi no 1 sampai dengan 8 akan diadu lagi dalam debat tahap kedua.
Pelaksanaan lomba pada tahap kedua diikuti oleh 8 kelompok dan menggunakan sistem
gugur. Peserta yang kalah, maka akan gugur dan yang menang akan maju sampai babak
final.

Berikut ini peraturan lomba debat yang di laksanakan pada hari Sabtu, 13
Oktober 2012 di gedung PLA FBS UNY.

1) Buka dengan salam dan berdoa
2) Juri menentukan tim positif (pro) dan tim negatif (kontra) dengan cara diundi
3) Menentukan tema/topik (diundi) terdiri atas 2 topik atau lebih
4) Setiap tim diberi kesempatan untuk mempelajari topik debat (waktu 5 s.d. 10
menit)
5) Setiap tim, duduk di posisinya masing-masing sesuai urutan orang I, I, dan IlI.
6) Juri menjelaskan teknik debat pada kedua tim (positif dan negatif)
I.  Setiap anggota akan menyampaikan argumennya dimulai orang ke-1 (Tim
Positif)
- Orang pertama bertugas menyampaikan alasan/argument inti kenapa pro
- Setelah 1 menit (tanda), tim lawan (negatif) boleh interupsi (boleh bicara
atas persetujuan tim positif).
- Setelah berjalan 5 menit, tim lawan tidak boleh interupsi dan waktu
maks 8 menit.
Il.  Berganti tim negatif orang ke-I
» Orang ke-1 bertugas menyampaikan alasan/argument inti kenapa kontra
» Setelah 1 menit (tanda), Tim lawan (positif) boleh interupsi (boleh bicara
atas persetujuan tim negatif).
» Setelah berjalan 5 menit, tim lawan tidak boleh interupsi dan waktu
maks 8 menit.
[1l.  Selanjutnya, dilanjutkan tim Positif orang ke-2
- Orang Ke-2 bertugas memperkuat argument awal (orang ke-1)
- Setelah 1 menit (tanda), Tim lawan (negatif) boleh interupsi (boleh
bicara atas persetujuan tim positif).
- Setelah berjalan 5 menit, tim lawan tidak boleh interupsi dan waktu
maks 8 menit.
IV.  Berganti tim negatif orang ke-2
» Orang ke-2 bertugas memperkuat argumen awal
» Setelah 1 menit (tanda), Tim lawan (positif) boleh interupsi (boleh bicara
atas persetujuan tim negatif).



» Setelah berjalan 5 menit, tim lawan tidak boleh interupsi dan waktu
maks 8 menit.
V.  Selanjutnya, tim Positif orang ke 3
- Orang Ke-3 bertugas memperkuat argumen awal orang ke-1 dan ke-2
- Setelah 1 menit (tanda), tim lawan (negative) boleh interupsi (boleh
bicara atas persetujuan tim positif).
- Setelah berjalan 5 menit, tim lawan tidak boleh interupsi dan waktu
maks 8 menit.
VI.  Berganti tim negatif orang ke-3
» Orang ke-3 bertugas memperkuat argument awal (orang ke-1 dan ke-2)
» Setelah 1 menit (tanda), Tim lawan (positif) boleh interupsi (boleh bicara
atas persetujuan tim negatif).
» Setelah berjalan 5 menit, tim lawan tidak boleh interupsi dan waktu
maks 8 menit.
VII.  Konklusi/Penyimpulan (maks 3 menit)
Disimpulkan oleh salah satu orang (orang ke-1 atau ke-2) bergantian baik
tim positif maupun tim negatif. Orang ke-3 tidak boleh menyimpulkan.

Berikut ini peserta tim lomba debat JPBSI FBS UNY pada tanggal 13 Oktober
2012. ldentitas peserta, asal sekolah, dan guru pendamping kegiatan lomba debat dapat
dilihat di bawah ini.

1. SMA BOPKRI 1 Yogyakarta ( 2 tim)

1) Kevin Sapoetra

2) Sherly Surya Dewi

3) Teodora Retno A

4) Chani Pradasara

5) Dayanara Surya

6) Priscilia Exelcy Baiin

7) Adji R. Primantoro (pendamping)
2. SMK N 1 Depok (1 tim)

1) Eko Nurfianto

2) Windi Agustina

3) Desyana

4) Eliyawati (pendamping)
3. SMK N 2 Yogyakarta (2 tim)

1) Agung Kristanto

2) Sukma Ramadhan

3) Devi Novitasari

4) Agus Tri Haryanto

5) Bivan Dwiyoga R

6) Ornella Dhita J.F

7) Duniarti, S.Pd. (pendamping)
4. SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta (1 tim)

1) Nidatiara Azizah Rahmawati

2) Dea Silvara Claudia Putri

3) Hanna Oktaviana Sutopo

4) Retno Sumirat, S. Pd. (pendamping)



5. SMA Kolose Debritto (2 tim)
1) Alfonsus Bergas Pranowo Adi
2) Ezra Sebastian
3) Seversus EImo Wibowo Halim
4) Henokh Aldebaran Ngili
5) Immanuel Dyan Wasista Adi
6) Andreas Ariel Christiansen
6. MAN 1 Yogyakarta (2 tim)
1) Karisma Aulia Mawarni
2) Nilahazra Khoirunnisa
3) Muhammad Dito
4) Aji Juan Priyambada
5) Nia Wulandari
6) Rizka Fauzia
7) Singgih Sampurno, S. Pd. M.A. (pendamping)
7. SMA Pangudi Luhur Sedayu (2 tim)
1) Maria Hesty Febriana
2) Sergius Hardiman
3) Elisabet Isyana Rahayu
4) Oda Nimas Ayu Prabu
5) Elisabet Sutirah
6) Gerasimos Paramapandita
7) Ch. Puri P. (pendamping)
8. SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta ( 2 tim)
1) Fauzy Habibie Akhyar
2) Abdulmuluk Attim
3) Radityo Akbar Resnanto
4) Muhammad Nu’man Muttaqi
5) Rakha Imadi Fadli
6) Ahmad Habibie Thias
9. SMA N 5 Yogyakarta (2 tim)
1) Satya Mahendra N
2) llham Akbar Y
3) Niko Badaruddin
4) Muhammad Rais Kusuma Pamungkas
5) Dity Octyvira Nur’aini
6) Ummi Azifah ‘Azmi
10. MAN 3 Yogyakarta (1 tim)
1) Zumi Hanifa
2) Muhammad Rafi Meidiansyah
3) Poppy Anggia Utami Putri
4) Musrin (pendamping)
11. SMK N 1 Pengasih (2 tim)
1) Yusan Prasetyo
2) Diah Prabawati
3) Rohmawati Karnita Asih
4) Nurul Hidayah
5) Nurul Hidayati



6) Bella Afrienda Devy

7) Sri Yuliastuti (pendamping)
12. SMA N 1 Sewon (1 tim)

1) Nimas Arum S

2) Theana Regalia Firly

3) Adik Nurul Umman

4) Purwanti, S.Pd (pendamping)

D. Penilaian Lomba Debat

Aspek yang di nilai dalam lomba debat meliputi tiga hal, yaitu isi, gaya dan
metode. Pertama, penilaian isi berkaitan dengan tingkat kedalaman penguasaan materi
atau topik debat. Selain itu, penilaian isi menyangkut penyusunan kasus dan
penyampaian argumen-argumen yang logis dengan bukti yang tepat. Kedua, penilaian
gaya yaitu cara peserta menyampaikan argumentasinya (intonasi, kontak mata, volume,
bahasa tubuh, dan komunikasi nonverbal). Ketiga, metode berkaitan dengan pengaturan
waktu, cara menyanggah, dan sikap berbicara ketika berdebat. Secara rinci aspek-aspek
dan skor penilaian yang digunakan juri dapat dilihat dalam uraian berikut.

1. lsi skor 27 s.d 33
Seberapa jauh orang pembicara mengetahui hal yang dibicarakan. Hal ini
menyangkut penyusunan kasus (argument-argumen yang logis dengan bukti yang
tepat).

2. Gaya skor 27 s.d 33
Gaya dan cara seseorang pembicara menyampaikan argumentasinya (intonasi,
kontak mata, volume, bahasa tubuh, dan komunikasi nonverbal).

3. Metode/Strategi.skor 13 s.d 17
Pengaturan & pengorganisasian seorang pembicara dalam menyanggah.

Keterangan= (27) : Sangat kurang (13)
(28) : Kurang (14)
(29-30) : Sedang (15)
(31-32) : Di atas rata-rata (16)
(33) : Sempurna a7

Lomba debat dilaksanakan pada tanggal 13 Oktober 2012 dari pukul 08.00 s.d
16.00. Penilaian final lomba debat di lakukan dewan juri, yaitu Siti Nurbaya, M.Hum
(ketua), Setyawan Pujiono, M.Pd. (anggota), Nurhidayah, M.Hum. Untuk babak
penyisihan selain ketiga juri di atas dibantu oleh Beniati L., M.Pd, Ari Kristiyani,
M.Hum, dan mahasiswa JPBSI. Setelah melalu lomba debat yang cukup melelahkan
akhirnya maju ke babak final,yaitu tim dari SMA Debrito melawan tim SMA N 1
Sewon dan di menangkan oleh tim SMA Debrito. Berikut ini pemenang lomba debat se-
DIY tingkat pelajar SMA/SMK tahun 2012.



Tabel 2 Daftar Juara Debat

No | Asal sekolah Nama Keterangan
1. | SMA DEBRITTO | Alfonsus Bergas Pranowo Adi | Juara |

Ezra Sebastian

Seversus EImo Wibowo Halim
2. SMA N 1 SEWON | Nimas Arum S Juara Il
Theana Regalia Firly
Adik Nurul Umman
3. | SMADEBRITTO | Henokh Aldebaran Ngili Juara 11
Immanuel Dyan Wasista Adi
Andreas Ariel Christiansen
4. | MAN1 Karisma Aulia Mawarni Harapan |
Yogyakarta

Nilahazra Khoirunnisa
Muhammad Dito

E. Hasil Kegiatan

Kegiatan ini menghasilkan pemahaman baru bagi peserta tentang bagaimana
teknik debat yang baik. Siswa sangat antusias untuk mengeluarkan argumen-argumen
dan gagasannya ketika berdebat. Hal ini dikarenakan semua peserta harus menguasai
topik-topik debat yang beragam. Topik-topik debat meliputi Ujian akhir Nasional di
SMA, Penggunaan Seragam Sekolah, Penggunaan HP di Sekolah, Facebook di sekolah,
dan sekolah RSBI. Dalam setiap pelaksanaannya pemilihan topik debat, baik kelompok
pro dan kontra dilakukan dengan diundi.

Peserta sangat termotivasi utuk memenangkan debat. Setiap kelompok berupaya
keras untuk mengeluarkan argumen-argumennya berkaitan dengan topik yang
didebatkan. Secara umum semua peserta dapat melkasnakan debat, hanya ada beberapa
kelompok yang baru sekali mengikuti lomba debat sehingga belum percaya diri. Oleh
karena itu, juri berupaya transparan ketika menilai masing-masing tim yang berdebat.
Hal ini bertujuan agar hasil penilaian juri dapat bersifat transparan dan objektif. Selain
itu, peserta yang kalah dapat belajar dari peserta yang lain dalam pelaksanaan lomba
debat yang telah dilakukan.

Kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap Jurusan Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, untuk memaksimalkan pencitraan diri jurusan di
masyarakat. Melalui kegiatan lomba debat ini siswa atau masyarakat akan lebih

mengenal Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia bukan hanya dari luarnya,



tetapi mengetahui bentuk kegiatan-kegiatsn berkaitan dengan kebahasaan sekaligus
implementasi dalam kehidupan sehari-hari.

Demikianlah deskripsi pelaksanaan tugas yang kami lakukan sebagai juri
Kegiatan “Lomba Debat Tingkat SMA/SMK/MAN Se-Daerah Istimewa
Yogyakarta Di FBS Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2012”.

Mengetahui, Yogyakarta, 13 Oktober 2012
Ketua Jurusan PBSI, Yang melaksanakan tugas,
Dr. Maman Suryaman, M.Pd. Setyawan Pujiono, M.Pd.
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